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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot potong, persentase karkas dan lemak
abdominal ayam broiler yang diberikan gula aren dalam air munum. Penelitian dilaksanakan
selama 35 hari mulai dari bulan Januari sampai Februari 2019 dan bertempat di Herman Farm,
Jalan Lepo-Lepo Indah, Kelurahan Wundudopi, Kecamatan Baruga, Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini mengunakan 96 ekor ayam broiler umur 15 hari, dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tanpa pemberian
gula aren (P0), P;2% = 20 gram gula aren + 980 gram air, P, 4% = 40 gram gula aren + 960
gram air, P; 6% = 60 gram gula aren + 940 gram air. Variabel yang diamati pada penelitian
yaitu bobot potong, persentase karkas dan lemak abdominal. Data di analisis dengan
menggunakan analisis ragam dan perbedaan antara perlakuan dilakukan uji dengan
menggunakan uji Duncan’s Multiple RangeTest (DMRT). Rataan bobot potong berkisar antara
2.212,25+65,42 glekor (P0O) - 2.304,25+60,70 g/ekor(P3).. Rataan persentase karkas berkisar
antara 74,95+2,34% (P3) - 80,86+5,72% (P0). Rataan persentase lemak abdominal berada
dalam kisaran 2,05+0,23% (P1) - 2,51+0,28% (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan gula aren dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
potong, persentase karkas dan lemak abdominalayam broiler.

Kata kunci: Ayam Broiler, Gula Aren,Bobot Potong, Persentase Karkas dan Lemak
Abdominal.

Abstract.This study aims was to determine the slaughter weight, carcass percentage and
abdominal fat of broiler given palm sugar in water. The study was conducted for 35 days
starting from January to February 2019 and took place in Herman Farm, Lepo-Lepo Indah,
Wundudopi, Baruga District, Kendari City. This study used 96 birds aged 15 days of broiler,
and design using Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications.
The treatments consist of control treatment (P0), P1: 2% - 20 grams of palm sugar 4% 980
grams of water, P2 940 grams of 960 grams of water, P 6% = 60 grams of palm sugar 40 grams
of palm sugar. The variables observed in the study were slaughter weight, carcass percentage
and abdominal fat. The data were analyzed using analysis of variance and differences between
treatments were tested out using Duncan's Multiple Range Test.The slaughter weight average
was 2,212.25 + 65.42 (P0) until 2,304.25 £ 60.70 (P3) g /bird. The average carcass percentage
ranged from 74.95 £ 2.34% (P3) to 80.86 = 5.72% (P0). The average percentage of abdominal
fat was in the range of 2.05 0.23% (P1) until 2.51 0.28% (P3). The results showed that the use
of palm sugar in drinking water had no significant effect (P>0.05) on slaughter weight,
percentage of carcass and abdominal fat broiler (DMRT).

Keywords: Broiler Chicken, Palm Sugar, Cut Weight, Percentage of Carcass and Abdominal.
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1. Pendahuluan
Kesadaran masyarakat akan kebutuhan protein hewani setiap tahunya terus meningkat. Ayam broiler
merupakan salah satu ternak yang berperan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani berupa
daging. Konsumsi ayam ras pedaging di Indonesia mencapai 5,68 kg/kapita [1]. Ayam broiler
merupakan ayam pedaging final stock yang efektif dalam memproduksi daging. Kelebihan dari ayam
broiler adalah pertumbuhannya cepat, karena ayam broiler memiliki sifat genetik yang lebih baik
disetiap generasi. Ayam broiler adalah ayam tipe pedaging yang paling umum diternakkan untuk
menghasilkan daging dalam jangka waktu yang singkat yaitu dapat dipanen dalam waktu 21 - 35
hari [2]. Pertumbuhan yang cepat pada broiler selalu disanding dengan pertumbuhan lemak [3]. Upaya
untuk memperbaiki kualitas daging ayam broiler yang mengandung asam lemak tinggi dapat
dilakukan dengan memberikan tambahan energi didalam air minum agar mempercepat proses
metabolisme tubuh. Ayam broiler yang merupakan hewan homeothermic (berdarah panas) dengan
ciri-ciri spesifik tidak memiliki kelenjar keringat [4]. Ternak unggas yang berada pada situasi
lingkungan yang bersuhu panas akan kesulitan dalam megeluarkan panas tubuhnya ke lingkungan,
akibatnya ternak unggas yang dibudidayakan pada daerah tropis sering menghadapi resiko stres panas.
Keberhasilan dalam pemeliharaan ayam broiler salah satunya ditentukan oleh kualitas
pakan. Dalam pengembangan usaha ayam broiler (pedaging) umumnya peternak menggunakan pakan
komersil yang telah disesuaikan dengan kebutuhan ternak, akan tetapi ketika pergantian musim dari
musim hujan ke musim kemarau atau sebaliknya ternak banyak mengalami stress sehingga nafsu
makan ternak akan berkurang. Ternak yang mengalami stres akan memperlihatkan ciri-ciri gelisah,
banyak minum air, mengepak-ngepakan sayapnya ke lantai kandang dan nafsu makan menurun [5].
Berkurangya nafsu makan ternak dapat memicu kurangnya bobot badan ternak, dan berkuranya bobot
badan dapat mempengaruhi bobot potong dan persentase bobot karkas dan lemak abdominal.
Kebanyakan peternak memberikan larutan gula merah pada untuk mengurangi stress pada
saat ayam masuk kandang maupun pada periode tertentu, seprti vaksinasi, ataupun stress akibat
cekaman panas [6]. Pemberian air gula merah bertujuan untuk menyiapkan asupan energi yang mudah
dicerna dan mudah diserap. Kandungan nutrisi air gula aren seperti karbohidrat juga mampu
memenuhi sumber energi dan nutrisi lain yang berfungsi untuk menambah stamina ayam broiler. Gula
aren dapat memperlancar proses metabolisme pada sistem pencernaan dan mengoptimalkan fungsi sel
sehingga menghasilkan energi yang bertahan lama bagi tubuh [7].

2. Metode Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas ayam broiler Day Old Chick (DOC) strain
Cobb Malindo sebanyak 96 ekor umur 15 hari, pakan komersil 8202 dan 9203 Malindo produksi PT.
Malindo, desinfektan, air dan gula aren. Komposisi pakan yang digunakan dalam penelitian 0 — 21
(Malindo 8202) dan 22 — 42 (9203) hari dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan bahan pakan Malindo 8202 dan Malindo 9202

Komposisi Kimia Malindo 8202 Malindo 9203
Protein 20-22% 21%

Serat kasar 4.0% 4,5%

Lemak 5.0% 5%

Air 13% 13%

Abu 7% 7%

Phospor 0.6-0.9% 0.9-1.1%
Kalsium 0.9-1.1% 0.6-0.9%

EM Kkal/kg 3748.75 3748.57

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang panggung, timbangan
analitikskala 0.1, pisau, tali, ember, tempat pakan, tempat air minum, balon pijar 20 watt, dan
gasolek.
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Tahap Persiapan Kandang. Persiapan yang dilakukan yaitu pembersihan kandang, sanitasi kandang
dengan melakukan pengapuran lantai dan dinding kandang, serta penyemprotan desinfektan guna
membasmi parasit patogen. Alas kandang menggunakan terpal dengan diberikan sekam padi dan
koran sebagai litter kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang panggung ukuran 54 x 8 meter
yang dipetak sebanyak 16 petak kandang dengan ukuran 1 petak adalah 1 x 1 meter. Setiap petak
kandang diisi dengan 6 ekor ayam dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air minum, lampu pijar 20
watt sebagai penerang dan gasolek sebagai pemanas pada masa brooding.

Tahap Pemeliharaan Awal (Brooding). DOC (Day Old Chick) ayam broiler strain Cobb pada saat
chikh-in terlebih dahulu ditempatkan dalam kandang brooder kemudian diistirahatkan dan diberi
multivitamin kumavit untuk mencegah stres dan menambah nafsu makannya. Pemeliharaan awal
dalam kandang brooder yang dilengkapi dengan gasolek sebagai pemanas selama 12 hari dan diberi
pakan komersial berupa pakan jenis Malindo 8202 (crumble) dan air minum secara adlibitum.
Pencahayaan diberikan selama 24 jam dengan menggunakan lampu pijar 20 watt sebagai penerang di
kandang brooder hingga ayam berumur 14 hari kemudian dimasukan kedalam petak kandang secara
acak. Setiap petak kandang diisi 6 ekor ayam broiler yang dilengkapi dengan tempat pakan dan
tempat air dan ditimbang bobot badan awal sebelum diberikan perlakuan.

DOC ayam broiler yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 96 ekor. Pemeliharaan awal
dilakukan sejak DOC ayam broiler tiba di lokasi kandang penelitian umur 1 - 14 hari. Ayam broiler
mulai diberi perlakuan gula aren pada air minum saat umur 15 - 35 hari secara adlibitum.

Pembuatan Larutan Gula Aren. Gula aren diperoleh dari pasar panjang tradisional kota Kendari.
Pembuatan air gula aren dengan cara menghaluskan terlebih dahulu 1 kg gula aren, kemudian
ditimbang berdasarkan perlakuan dan dilarutkan kedalam air minum dengan perbandingan sesuai
perlakuan. P1 2% = 20 gram gula aren + 980 gram air, P2 4% = 40 gram gula aren +

960 gram air, P3 6% = 60 gram gula aren + 940 gram air. Pemberian gula aren pada air minum ayam
broiler diberikan setiap hari secara adlibitum.

Tahap Pemberian Perlakuan. Pada tahap ini ayam yang dipelihara mulai diberikan perlakuan yang
dicobakan. Air gula aren ditambahkan pada air minum sesuai level perlakuan pada ayam umur 15
hari dan diberikan secara adlibitum. Setelah pemeliharaan 35 hari maka akan dilakukan penimbangan
bobot potong setelah dipuasakan selama + 6 jam kemudian dilakukan penyembelihan untuk
mengetahui persentase karkas dan lemak abdominal.

Penyembelihan dan Pengkarkasan. Pengamatan terhadap bobot potong, persentase karkas dan
lemak abdominal dilakukan saat ayam berumur 35 hari. Sebelum dipotong ayam dipuasakan selama
*+ 4 - 6 jam. Selanjutnya dilakukan penimbangan individual untuk memperoleh bobot potong, dan
dilanjutkan ayam disembelih pada leher hingga terpotong saluran pernapasan, pencernaan dan
pembuluh darah.

Setelah disembelih ayam digantung dengan tujuan untuk mempercepat proses pengeluaran
darah. Setelah darah dikeluarkan, ayam dicelupkan kedalam air panas 60 - 65°C selama 30 - 40 detik
dengan dengan tujuan untuk mempermudah pencabutan bulu. Selanjutnya dilakukan pengeluaran
jeroan, kepala, leher dan kaki dipotong sehingga yang ada hanya bagian karkas kemudian ditimbang
karkasnya. Kemudian dilakukan penimbangan masing-masing bobot lemak abdominal yang
menempel di antara rongga perut dan usus.

Penyembelihan dan Pengkarkasan. Pengamatan terhadap bobot potong, persentase karkas dan
lemak abdominal dilakukan saat ayam berumur 35 hari. Sebelum dipotong ayam dipuasakan selama
6 jam. Selanjutnya dilakukan penimbangan individual untuk memperoleh bobot potong, dan
dilanjutkan ayam disembelih pada leher hingga terpotong saluran pernapasan, pencernaan dan
pembuluh darah.
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Setelah disembelih ayam digantung dengan tujuan untuk mempercepat proses pengeluaran
darah. Setelah darah dikeluarkan, ayam dicelupkan kedalam air panas dengan suhu 60-65°C selama
30-40 detik dengan dengan tujuan untuk mempermudah pencabutan bulu. Selanjutnya dilakukan
pengeluaran jeroan, kepala, leher dan kaki dipotong sehingga yang ada hanya bagian karkas kemudian
ditimbang karkasnya. Setelah itu dilakukan pemisahan lemak abdominal kemudian dilakukan
penimbangan masing-masing bobot lemak abdominal yang menempel di antara rongga perut dan
usus.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), denganempat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang dicobakan yaitu :

Po: Air minum + tanpa perlakuan (0 %)
P1: Air minum + gula aren2 % (g/g)
P,: Air minum + gula aren4 % (g/g)
P5: Air minum + gula aren6 % (g/g)

Variabel Penelitian

Bobot Potong. Bobot potong didapatkan dengan menimbang ayam hidup secara individual setelah
ayam dipuasakan selama £6 jam saat akan dipotong.

Persentase Karkas. Bobot karkas diperoleh dari hasil penimbangan ayam tanpa darah, bulu, kepala,
kaki dan organ dalam (jeroan).

Persentase karkas (%)

_ Bobotkarkas (g)

= 0
Bobot potong (g) x100%

Lemak Abdominal Ayam Broiler. Lemak abdominal adalah lemak yang terdapat pada sekeliling
gizard dan lapisan yang menempel antara otot abdominal serta usus dalam rongga perut. Bobot lemak
yang ada pada setiap sampel kemudian dibagi dengan bobot hidup dikalikan 100 %.

Persentase lemak abdominal (%) =20Rot lemakabdomen () . 4 (g,

Bobot hidup ayam

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis menggunakan ANOVA (analisis sidik ragam)
sesuai dengan rancangan acak lengkap (RAL). Jika perlakuan berpengaruh nyata maka akan
dilanjutkan dengan uji beda antar perlakuan dengan menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range
Test).

3.Hasil dan Pembahasan

3.1 Bobot Potong
Bobot potong adalah bobot yang diperoleh dengan cara menimbang bobot hidup ayam setelah
dipuasakan selama £6 jam. Rataan bobot potong ayam broiler yang diberi gula aren pada penelitian
dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 2. Rataan Bobot Potong , Persentase Bobot Karkas, dan Persentase Lemak Abdominal
Ayam Broiler yang Diberi Gula Aren Dalam Air Minum (kg)

Perlakuan
Parameter
PO P1 P2 P3
Bobot Potong (gr) 2.212,25+65,42  2.279,75+94,11  2.202,125+63,92  2.304.25+60,70
Persentase Bobot Karkas (%) 80,86+5,72 79,2245 ,64 78,07+4,88 74,95+2,34
Persentase Lemak Abdominal (%) 2,23+0,54 2,05+0,23 2,17+0,38 2,51+0,28

Keterangan: Po=Air minum + tanpa perlakuan (0 %)
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P, - Air minum + gula aren2 % (g/g)
P,=Air minum + gula aren4 % (g/q)
Ps=Air minum + gula aren6 % (g/q)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian gula aren dalam air minum tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap bobot potong ayam broiler selama penelitian. Hal ini disebabkan
kandungan nutrisi pakan antar perlakuan relatif sama sehingga bobot potong ayam penelitian relatif
sama. Selain itu pertambahan bobot badan dalam penlitian tidak berpengaruh nyata walaupun tidak
sejalan dengan konsumsi pakan yang berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan kandungan karbohidrat
dalam gula aren mampu mencukupi kebutuhan energi ayam sehingga konsumsi ayam broiler
menurun, dengan menurunya konsumsi maka akan mengimbangi pertambahan bobot badan dengan
perlakuan tanpa gula aren, sehingga pertambahan bobot badan yang diperoleh relatif sama.
Karbohidrat dalam bentuk glukosa sangat berperan penting sebagai molekul bagi pembentukan energi
[8]. Peningkatan bobot badan akhirjuga dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan konsumsi
pakan [9].

Rataan bobot potong ayam broiler yang diperoleh selama penelitian berkisar antara
2.212,25+65,42 glekor (P0)-2.304,25+60,70 g/ekor (P3). Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan standar rataan bobot potong normal ayam broiler umur 5 minggu adalah 1.765
gram/ekor [10]. Bobot potong dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan umur ternak,
sedangkan pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh asupan nutrien yang tercerna dalam tubuh
ternak [11]. Semakin bagus pencernaan dan penyerapan nutrien pada system metabolism ayam, maka
akan dapat memacu pertambahan bobot badan lebih baik dan secara langsung berpengaruh terhadap
bobot potong. Bobot potong adalah cerminan proses pertumbuhan yang merupakan manifestasi dari
pertumbuhan sel yang mengalami hiperplasi atau pertambahan ukuran [12].

3.2 Karkas
Persentase bobot karkas dapat diketahui dengan menimbang ayam yang telah dipisahkan dari darah,
bulu, kepala, kaki dan organ dalam (jeroan) [13]. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian
gula aren dalam air minum tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap persentase bobot karkas ayam
broiler umur 35 hari. Hal ini disebabkan oleh bobot potong ayam yang dihasilkan dalam penelitian ini
tidak berbeda nyata (p>0,05) antar perlakuan sehingga persentase karkas yang dihasilkan juga relatif
sama. Berat karkas erat hubungannya dengan bobot potong yaitu peningkatan bobot potong diikuti
oleh peningkatan berat karkas [14].

Rataan persentase karkas dalam penelitian ini berkisar antara 74,95+2,34% (P3) - 80,865,72%
(P0O). Hasil penelitian lain melaporkan rataan persentase karkas ayam broiler umur 5 minggu berkisar
antara 59-63% dari berat hidup [15]. Semakin tinggi bobot hidup semakin tinggi juga bobot karkas
yang dihasilkan.

3.3 Lemak Abdominal

Lemak abdominal adalah lapisan lemak yang terdapat disekitar lapisan antara otot abdominal, usus,
gizard dan sekitar kloaka. Subekti et al.(2012) menyatakan bahwa Persentase lemak abdominal (g)
diperoleh dengan membandingkan bobot lemak abdominal dengan bobot karkas (g) dikalikan 100%
[13].

Berdasarkan hasil analisis ragam, penggunaan gula aren dalam air minum tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap persentase lemak abdominal ayam broiler selama penelitian. Hal ini
disebabkan oleh kandungan energi dan protein dalam pakan masih relatif sama sehingga tidak terjadi
penimbunan lemak. Adapun kelebihan energi akan disimpan pada lemak tubuh. Pembentukan lemak
tubuh terjadi karena adanya kelebihan energi yang dikomsumsi [16]. Pertumbuhan dan penimbunan
lemak dipengaruhi oleh konsumsi pakan terutama tingkat energi dalam pakan [17]. Selain itu juga
dipengaruhi oleh bobot badan akhir yang tidak berpengaruh nyata. Berat lemak abdominal cenderung
meningkat dengan bertambahnya berat badan, demikian sebaliknya jika bobot badan akhir kecil maka
berat lemak abdominal juga kecil sehingga persentase lemak abdominal juga kecil [18].

424



JIPHO (Jurnal IImiah Peternakan Halu Oleo) : Vol 2, No 4, Oktober 2020 Halaman: 420 - 426
elSSN : 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v2i4.16933

Rataan persentase lemak abdominal ayam boiler berada dalam kisaran 2,05+0,23% (P1) -

2,51+0,28% (P3). Rataan persentase lemak abdominal ayam broiler umur 5 minggu adalah
1,43+0,13% - 1,93+0,23% dan 1,99% sampai 2,15% [19] [20].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian gula aren sampai taraf 6% belum
mampu memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap bobot potong, persentase karkas, dan
lemak abdominal ayam broiler.
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